
WAJAH BARU FISIP

telah mencapai 75, 10%
dari keseluruhan bangunan.
Ketika OPINI berkunjung
ke Tembalang, tampak
bahwa pembangunan pon-
dasi dan lantai dasar sudah 
diselesaikan. Bahkan, pem-
bangunan lantai ketiga telah
mulai dilakukan. 

Pembangunan gedung
yang rencananya berlang-
sung selama 180 hari ini,
tampaknya bisa selesai sesuai
jadwal. Ir. Edi Hermanto me-
nambahkan pembangunan
gedung ini akan diselesaikan
sebelum Hari Raya Idul Fitri.
“Saya menargetkan lebaran
nanti pembangunan gedung
akan selesai. Namun, apabila
terjadi keterlambatan diusa-
hakan tidak terlalu lama,”
ucapnya dengan percaya
diri.

Pembangunan gedung
tahap kedua rencananya
akan dilakukan sekitar Ma-
ret 2009. Gedung ini le-
taknya berhadapan dengan
gedung yang saat ini sedang
dibangun. ”Pembangunan
gedung tahap kedua ini
nantinya baru sekitar bulan
Maret bisa dimulai karena
harus melalui serangkaian
proses. Dari proses lelang
sampai persetujuan angga-
ran,” ungkap Dekan. 

Jika ditilik kembali, pem-
bangunan gedung FISIP yang
saat ini tengah berlangsung
sebenarnya merupakan sebuah
langkah antisipasi yang dilaku-
kan oleh fakultas. Menurut
pihak fakultas, gedung yang
rencananya akan dibangun
oleh IDB dirasa kurang cukup
untuk ruang perkuliahan.

“Jadi memang awalnya

pembangunan gedung dari
IDB direncanakan sudah
mencakup semuanya. Na-
mun, tidak memungkinkan
untuk perkuliahan. Jumlah
mahasiwanya kan besar,
jadi FISIP dengan menggu-
nakan anggaran dana DIPA
akan membangun gedung
perkuliahan sendiri,” ujar

Kushandayani.
FISIP tampaknya serius

dengan langkah antispasi
pembangunan gedung Tahap
pertama, hal ini terbukti di
perjanjian dengan kontrak-
tor, apabila kontraktor tidak
meyelesaikan pembangunan
gedung sampai 100% pada 3
November 2008 akan dike-

nakan denda  1 per mil.
Semoga saja pemban-

gunan gedung tahap pertama
ini tidak mangkrak sampai
disini saja, sehingga para
Mahasiswa bisa segera men-
empati gedung yang baru.

(Penulis : Sina, Editor :
Ayu, Sita)
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